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ABSTRAK 

 

Natami Oshima, 2025.   Hubungan   Self-Efficacy   Dengan   Dukungan 

Keluarga Terhadap Minat Wirausaha Makeup 

Freelance Mahasiswa Departemen Tata Rias Dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang 

 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa meskipun 

mahasiswa departemen Tata Rias dan Kecantikan memiliki keterampilan dan 

peluang untuk berwirausaha sesuai bidangnya, tidak semua menunjukkan minat 

atau memulai usaha. Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis pada 5 Maret 

2025 terhadap 25 mahasiswa angkatan 2021, diketahui bahwa hanya 40% 

mahasiswa telah menjalankan usaha makeup freelance, 50% memiliki minat namun 

belum memulai, dan 10% tidak berminat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara self-efficacy dengan dukungan keluarga terhadap minat wirausaha 

makeup freelance mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang, baik secara parsial maupun simultan. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan angkatan 2021 aktif, dengan jumlah 87 orang, sampel penelitian 

berjumlah 87 mahasiswa yang ditentukan melalui teknik total sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner menggunakan Google Form. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi parsial dan korelasi simultan 

untuk mengetahui hubungan antar variable. 

 

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 22. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan 

antara self-efficacy dengan minat wirausaha, dengan nilai korelasi sebesar 0,808 

dengan tingkat signifikansi 0 < 0,05. Selain itu, dukungan keluarga juga memiliki 

hubungan yang sangat kuat dan signifikan terhadap minat wirausaha dengan nilai 

korelasi sebesar 0,803 dengan signifikansi 0 < 0,05. Uji korelasi simultan 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan dukungan 

keluarga secara bersama-sama terhadap minat wirausaha dengan nilai korelasi 

sebesar 0,457 dengan signifikansi 0 < 0,05. Dengan demikian, peningkatan self- 

efficacy dan dukungan keluarga penting dalam mendorong mahasiswa untuk 

memulai usaha makeup freelance. 

 

 

 

Kata Kunci: self-efficacy, dukungan keluarga, minat wirausaha, makeup freelance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri kecantikan di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) yang dikutip oleh Republika (2024), industri kecantikan 

tumbuh sebesar 21,9% dalam satu tahun. Pertumbuhan ini didorong oleh 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri, serta peran media 

sosial yang memperluas jangkauan promosi produk dan jasa kecantikan. 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar keempat di dunia dan 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan, menjadi pasar potensial bagi industri 

kecantikan dan perawatan pribadi. 

Pertumbuhan ini tidak hanya mendukung perekonomian melalui 

penciptaan lapangan kerja baru tetapi juga mendorong inovasi di berbagai 

industri kecantikan. Kemajuan teknologi dan digitalisasi juga menjadi 

pendorong utama dalam transformasi industri kecantikan. Kehadiran berbagai 

platform media sosial, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, telah 

membuka peluang baru bagi para pelaku industri untuk memperkenalkan 

produk maupun jasa. Dengan akses informasi yang semakin mudah, masyarakat 

kini lebih tertarik untuk mengeksplorasi tren kecantikan global, baik dalam 

penggunaan produk maupun jasa yang ditawarkan. (Azizah, Gunawan, & 

Sinansari, 2022). 
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Selain meningkatkan konsumsi produk kecantikan, pertumbuhan industri 

ini juga menciptakan peluang kerja yang semakin luas, terutama dalam sektor 

jasa. Profesi yang berkaitan dengan kecantikan, seperti makeup artist, spesialis 

perawatan kulit, dan beauty influencer, semakin diminati, baik sebagai 

pekerjaan utama maupun sebagai sumber penghasilan tambahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kecantikan bukan sekadar kebutuhan estetika, tetapi juga 

menjadi bidang yang menjanjikan dalam aspek ekonomi dan profesional. 

(Safira et al., 2021). 

Pada era globalisasi saat ini, wirausaha menjadi salah satu faktor penting 

dalam perekonomian. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda memiliki 

peluang besar untuk menjadi wirausahawan, dengan menjadi wirausahawan tak 

hanya dapat menciptakan usaha untuk diri sendiri tetapi juga menungkinkan kita 

untuk menciptakan lapangan kerja. Jiwa wirausaha mampu mengubah 

mentalitas pencari kerja menjadi mentalitas pencipta lapangan kerja 

(Nurhayati,A, 2020). 

Mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri 

Padang memiliki peluang besar untuk memulai usaha sejak masa perkuliahan, 

keahlian yang diperoleh selama pendidikan baik dalam teknik rias, pemilihan 

produk, hingga pemahaman tentang tren kecantikan, dapat menjadi modal 

utama untuk memulai usaha secara mandiri. Mahasiswa juga telah menempuh 

mata kuliah Pengelolaan usaha rias, yang secara khusus membekali mereka 

dengan pengetahuan praktis dan strategi dalam merancang, menjalankan, serta 

mengembangkan usaha rias secara efektif, selain itu mereka juga sudah dibekali 
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dengan mata kuliah pengantar kewirausahaan, yang memberikan dasar- dasar 

dalam mengelola usaha, memahami strategi pemasaran serta membangun 

jaringan professional dibidang terkait. Sehingga dengan kombinasi 

keterampilan teknis dan pemahaman dasar usaha yang dimiliki, mahasiswa 

seharusnya mempunyai peluang besar untuk membuka suatu usaha sesuai 

bidangnya. 

Mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri 

Padang memiliki kompetensi yang mendukung untuk terjun ke dunia 

wirausaha, khususnya sebagai makeup freelance. Melalui keterampilan rias, 

pemahaman tren kecantikan, serta pembekalan mata kuliah pengelolaan usaha 

rias dan kewirausahaan, mahasiswa memiliki modal awal untuk 

mengembangkan usaha secara mandiri. Usaha ini sangat potensial dilakukan 

sejak masa kuliah karena bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan jadwal 

akademik. Menurut Saputri & Wibowo (2021), mahasiswa yang memanfaatkan 

keterampilan yang dimilikinya dalam dunia wirausaha cenderung lebih mudah 

beradaptasi dan berkembang di industri yang digelutinya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hendrawan (2020), yang menyatakan bahwa keahlian spesifik dapat 

menjadi modal utama dalam membangun usaha secara mandiri. 

Usaha Makeup freelance semakin diminati, tidak hanya di kalangan 

mahasiswa yang ingin memanfaatkan keahliannya tetapi juga masyarakat yang 

tidak memiliki latar belakang pendidikan kecantikan juga sudah banyak 

membuka usaha ini, hanya dengan mengikuti privat dengan MUA professional 

dan pelatihan secara autodidak melalui sosial media. Profesi ini menawarkan 
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fleksibilitas waktu serta potensi pendapatan yang menjanjikan sehingga banyak 

yang tertarik untuk memulai usaha ini (Sari, 2022) 

Namun, meskipun peluang dan keterampilan sudah dimiliki, tidak semua 

mahasiswa tertarik atau memulai usaha makeup freelance. Berdasarkan survei 

yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 5 Maret 2025 terhadap 25 mahasiswa 

angkatan 2021 Departemen Tata Rias dan Kecantikan, diketahui bahwa hanya 

40% mahasiswa yang sudah menjalankan usaha makeup freelance. Sebanyak 

50% menyatakan minat tetapi belum memulai, sedangkan 10% tidak berminat 

karena merasa tidak cocok di bidang tersebut. 

Hasil survey menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

minat untuk berwirausaha di bidang makeup freelance, tetapi masih 

memerlukan dorongan serta faktor pendukung yang tepat. Beberapa tantangan 

utama yang dihadapi mahasiswa dalam membuka usaha makeup freelance 

antara lain keterbatasan modal (33,%), rasa takut gagal (33%) kurangnya 

pengalaman dalam mengelola usaha (21%), serta persaingan yang ketat dengan 

MUA profesional (12,5%), sehingga keyakinan diri mereka untuk memulai 

usaha menjadi rendah. 

Hasil survey di atas ini menunjukkan bahwa ada faktor dan lingkungan 

yang memengaruhi minat wirausaha mahasiswa. Salah satu faktor utama dari 

dalam diri adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuan 

dirinya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dan menghadapi tantangan. 

Menurut Purwanto (2016), self-efficacy adalah kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, di mana 
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motivasi seseorang cenderung mendorongnya untuk memilih tindakan 

berdasarkan keyakinannya sendiri, bukan penilaian objektif. Wahyuni dan 

Setiyani (2017), mengatakan self-efficacy adalah keyakinan seseorang bahwa ia 

mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, terlepas dari kondisi yang 

sedang dihadapi. 

Selain self-efficacy, dukungan keluarga juga menjadi faktor eksternal yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk memulai usaha. Dukungan ini 

dapat berupa dukungan emosional, moral, finansial, serta dorongan untuk 

mencoba dan berani gagal. Dalam konteks mahasiswa yang masih bergantung 

pada keluarga, peran keluarga sangat krusial dalam memberikan rasa aman dan 

motivasi. Penelitian oleh Wardani & Nugraha (2021) mengungkapkan bahwa 

lingkungan keluarga dapat memengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa 

melalui peningkatan self-efficacy. Sementara itu, studi Maulida (2023) juga 

menunjukkan bahwa self-efficacy dan dukungan keluarga berkontribusi 

signifikan terhadap minat wirausaha siswa, baik secara individu maupun 

simultan. Indriyani dan Subowo (2019) menambahkan bahwa mahasiswa 

dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan 

wirausaha karena memiliki keberanian mengambil risiko. 

Keterbatasan modal, ketakutan akan kegagalan, kurangnya pengalaman 

berwirausaha, serta persaingan dengan makeup artist profesional merupakan 

hambatan yang sering dihadapi mahasiswa dalam memulai usaha makeup 

freelance. Hambatan-hambatan ini menunjukkan pentingnya peran faktor 

internal  dan  eksternal,  seperti  self-efficay  dukungan  keluarga,  dalam 
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menumbuhkan minat berwirausaha. Self-efficacy membantu mahasiswa 

meyakini kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan, sedangkan 

dukungan keluarga dapat memberikan dorongan emosional, moral, hingga 

finansial untuk memulai usaha secara mandiri. 

Permasalahan kurangnya keyakinan diri mahasiswa dalam membuka usaha 

sebenarnya bukan hanya terjadi pada mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang, tetapi juga ditemukan pada penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2021) terhadap 

mahasiswa Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki keterampilan rias yang baik, namun masih 

ragu untuk memulai usaha mandiri karena merasa belum percaya diri 

menghadapi persaingan dengan makeup artist profesional. Hal serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Wulandari & Sari (2022), yang menjelaskan bahwa 

hambatan utama mahasiswa dalam membuka usaha di bidang jasa kecantikan 

adalah rendahnya self-efficacy, sehingga banyak mahasiswa memilih menunda 

membuka usaha meskipun sudah memiliki bekal keterampilan. 

Selain itu, Putri (2020) dalam penelitiannya pada mahasiswa jurusan Tata 

Busana Universitas Negeri Semarang juga menemukan fenomena yang sama, 

di mana rendahnya keyakinan diri dan rasa takut gagal membuat mahasiswa 

lebih memilih mencari pekerjaan dibanding membuka usaha mandiri. Penelitian 

Saputra & Ningsih (2019) pun mengungkapkan bahwa meskipun mahasiswa 

memiliki kompetensi teknis, tanpa self-efficacy yang kuat mereka cenderung 

tidak berani mengambil risiko untuk berwirausaha.  Temuan-temuan ini 
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memperkuat hasil survei awal yang dilakukan penulis, bahwa rendahnya self- 

efficacy menjadi salah satu penghambat utama mahasiswa untuk memulai usaha 

makeup freelance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Antoxida dan Sawitri (2025) pada 

kelompok mahasiswa Undip Young Entrepreneur menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dan Self- 

efficacy dalam berwirausaha. Artinya, semakin tinggi dukungan orang tua, 

maka semakin tinggi pula Self-efficacy mahasiswa dalam menjalankan usaha. 

Selanjutnya, hasil penelitian Jatmiko et al. (2019) menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga dan rasa percaya diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Bung 

Hatta. Sementara itu, penelitian Fauziah et al. (2023) menemukan bahwa self- 

efficacy, dukungan keluarga, dan pendidikan wirausaha secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ekonomi angkatan 2020 di Universitas Siliwangi. Berdasarkan 

ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik dukungan keluarga 

maupun self-efficacy memiliki peran penting dalam membentuk minat 

berwirausaha mahasiswa. Dukungan yang kuat dari lingkungan keluarga serta 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri dapat mendorong mahasiswa untuk 

lebih percaya diri dan termotivasi dalam menjalankan usaha secara mandiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan 

antara self-efficacy dan dukungan keluarga terhadap minat berwirausaha di 

bidang  makeup  freelance  di  kalangan  mahasiswa.  Penelitian  berjudul 
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"Hubungan Self-Efficacy dengan Dukungan Keluarga terhadap Minat 

Wirausaha Makeup Freelance di Kalangan Mahasiswa Departemen Tata 

Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang" 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini: 

1. Pertumbuhan industri kecantikan yang pesat belum sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan UNP 

sebagai peluang wirausaha. 

2. Mahasiswa memiliki keterampilan di bidang tata rias dan telah 

mendapatkan bekal mata kuliah pengelola usaha rias dan kewirausahaan, 

namun tidak semua mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang telah memulai usaha makeup freelance. 

3. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

minat, tetapi belum merealisasikan usaha karena hambatan tertentu, seperti 

keterbatasan modal, ketakutan akan kegagalan, serta kurangnya 

pengalaman dalam mengelola usaha. 

4. Faktor internal seperti self-efficacy serta faktor eksternal seperti dukungan 

keluarga diduga berperan penting dalam membentuk minat wirausaha 

mahasiswa, namun sejauh mana hubungan kedua faktor ini belum dianalisis 

secara spesifik di kalangan mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang. 
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C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, 

Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa angkatan 2021 Departemen Tata Rias 

dan Kecantikan Universitas Negeri Padang yang telah menempuh mata kuliah 

pengelolaan usaha rias dan kewirausahaan dengan fokus pada hubungan 

antara self-efficacy dengan dukungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

dalam bidang makeup freelance. Penelitian tidak mencakup analisis faktor- 

faktor lain seperti modal usaha, pengalaman pengelolaan usaha, maupun 

persaingan pasar. Selain itu, penelitian ini hanya meneliti minat berwirausaha 

dalam usaha makeup freelance dan tidak termasuk jenis usaha kecantikan 

lainnya. 

D. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan minat berwirausaha 

makeup freelance di kalangan mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan minat 

berwirausaha makeup freelance di kalangan mahasiswa Departemen Tata 

Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan secara simultan antara self-efficacy dan 

dukungan keluarga dengan minat berwirausaha makeup freelance di 

kalangan mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

1. Menganalisis hubungan self-efficacy terhadap minat wirausaha makeup 

freelance di Kalangan Mahasiswa Departemen Tata Rias dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang secara parsial. 

2. Menganalisis hubungan dukungan keluarga terhadap minat wirausaha 

makeup freelance di Kalangan Mahasiswa Departemen Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang secara parsial. 

3. Menganalisis hubungan self-efficacy dengan dukungan keluarga terhadap 

minat wirausaha makeup freelance di Kalangan Mahasiswa Departemen 

Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang secara simultan. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmiah terkait hubungan 

self-efficacy dan dukungan keluarga terhadap minat berwirausaha, 

khususnya dalam bidang makeup freelance. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori wirausaha, 

khususnya yang berkaitan dengan faktor internal dan faktor ekternal 

terhadap minat untuk memulai usaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan diharapkan penelitian ini 

bermanfaat sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan program 

wirausaha dan pelatihan bagi mahasiswa agar lebih siap dalam 

memulai usaha di bidang jasa makeup. 
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b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 

mengenai pentingnya self-efficacy dan dukungan keluarga dalam 

membangun usaha, serta mendorong mereka untuk lebih percaya diri 

dan berani mengambil peluang sesuai kemampuan yang dimiliki. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai 

hubungan self-efficacy dengan dukungan terhadap minat wirausaha 

mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab 

IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara self-efficacy 

terhadap minat wirausaha makeup freelance pada mahasiswa Departemen 

Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil 

analisis korelasi parsial sebesar 0,808 dengan tingkat signifikansi 0 < 0,05. 

Ini menunjukkan Semakin tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa, maka 

semakin tinggi pula minat mereka untuk berwirausaha di bidang makeup 

freelance. 

2. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara dukungan 

keluarga terhadap minat wirausaha makeup freelance, dengan nilai korelasi 

sebesar 0,803 dengan tingkat signifikansi 0 < 0,05. Mahasiswa yang 

mendapatkan dukungan emosional, moral, dan finansial dari keluarga 

cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk membuka usaha secara 

mandiri. 

3. Secara simultan, self-efficacy dan dukungan keluarga memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap minat wirausaha makeup freelance mahasiswa. 

dengan nilai korelasi sebesar 0,457 dengan nilai signifikansi 0 < 0,05. Meski 

berada pada kategori hubungan sedang, Kedua faktor tersebut saling 
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melengkapi dalam membentuk minat dan keberanian mahasiswa untuk 

menjadi wirausaha di bidang makeup freelance. 

B. Saran 

 

1. Bagi Mahasiswa Diharapkan mahasiswa dapat terus meningkatkan self- 

efficacy melalui pelatihan, pengalaman praktik, dan keaktifan dalam 

kegiatan kewirausahaan di bidang tata rias, sehingga minat berwirausaha 

dapat berkembang menjadi tindakan nyata. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Diharapkan institusi pendidikan, khususnya 

program studi Tata Rias dan Kecantikan, dapat menyediakan lebih banyak 

program pembinaan kewirausahaan, pelatihan keterampilan wirausaha, 

serta akses ke dunia industri kecantikan agar minat mahasiswa terhadap 

usaha mandiri semakin kuat dan terarah. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

model penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti lingkungan 

sosial, motivasi berprestasi, atau dukungan teman sebaya yang mungkin 

juga memengaruhi minat wirausaha mahasiswa. 
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